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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana transaksi pengembalian sisa
uang dengan barang di Kota Langsa dan untuk mengetahui bagaimana konsep jual
beli mu’athah dalam transaksi pengembalian sisa uang dengan barang menurut
Imam Syafi’i. Penelitian ini merupakan jenis Field Research (Penelitian lapangan)
dan Libarary Research dengan jumlah informan 3 pemilik Toko di Kota Langsa
yaitu toko Jasa Delima, toko tas Kepo dan toko Barona Swalayan dan juga 9
masyarakat Kota Langsa. Praktik pengembalian sisa uang menggunakan barang
yang terjadi di Kota Langsa dikarnakan pedagang tidak memiliki uang pecahan
untuk mengembalikan pembayaran dari transaksi jual beli yang terjadi. Para
pedangang menyediakan berbagai pilihan barang yang dapat di ambil oleh
pembeli sesuai dengan jumlah uang pengembaliannya, ada karet rambut, permen,
madu tj sachet, tisu, cutton bud dan lain sebagainya. Namun praktik yang terjadi
ada 2 versi, yang pertama pembeli bisa memilih barang mana yang mau di ambil
sesuai dengan jumlah sisa uang kembalian, kedua adalah pedagang langsung
memberikan barang tersebut kedalam kantong belanjaan pembeli. Kedua versi
tersebut sama-sama sudah menjadi kebiasaan masyarakat Kota Langsa dalam jual
beli. Berdasarkan pendapat dari imam Syafi’i pengembalian sisa uang
menggunakan barang tanpa adanya ijab qabul termasuk ke dalam jual beli
Mu’athah. Tmam Syafi’i menegaskan bahwa jual beli tanpa adanya ijab kabul
tidak sah untuk dilakukan. Sedangkan jika di tinjau dari ‘Urf menurut Imam
Syafi’i transaksi pengembalian uang menggunakan barang hukumnya sah karena
telah memenuhi syarat-syarat dari terjadinya sebuah ‘Urf.

Kata Kunci : Pengembalian Sisa Uang Dengan Barang, Jual Beli Mu’athah
dan Imam Syafi’i
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam bahasa arab kata akad bearasal dari al-aqd yang dalam etimologi
yaitu perikatan, perjanjian, dan pemufakatan al-ittifag.* Adapun istilah figh akad
adalah pertalian ijab (pernyataan melalui ikatan) dan gabul (pernyataan penerima
ikatan) yang sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh kepada objek
perikatan. 2 Yang dimaksud dengan syariat adalah tidak sah jual beli yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih jika tidak sesuai kehendak sayar’.>
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa akad adalah
kesepakatan, perjanjian yang dilakukan antara kedua belah pihak dalam melakuka
transaksi.

Semakin berkembangnya zaman, di dalam dunia perdagangan semakin
banyak perubahan yang terjadi. Salah satunya yaitu dalam melakukan transaksi
jual beli yang tidak sering lagi dilakukan dengan ijab dan gabul, itu bukan hanya
terjadi dijual beli online maupun toko swalayan saja, melainkan juga sudah
merambah ke toko-toko, pasar, dan warung.* Dalam melakukan transaksi jual beli

yang sering dijumpai sekarang ini, pembeli hanya dengan cara memberikan

! Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam, terj.
Nadirsyah Hawari, (Jakarta: Amzah, 2017), h. 23.

2 Akhmad Farroh Hasan, Figih Muamalah dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori dan
Praktik), (Malang: UIN Maliki Press, 2018), h. 32

¥ Muhammad Maulana dan EMK Alidar, Model Transaksi Ekonomi Kontemporer Dalam
Islam (Banda Aceh: Dinas Syariat Islam, 2020), h. 9

* Anies Shahita Aulia Arafah, Pengalihan Uang Belanja Dengan Permen Perspekrif Figih
Muamalah, Jurnal Al-Hakim:Jurnal limiah Mahasiswa Studi Syariah, Hukum dan Filantropi 4,1
(Mei 2021), h. 30



barang yang ingin dibeli kepada penjual lalu menyerahkan uangnya, kemudian
penjual menerima barang dan uang dari pembeli. Transaksi jual beli inilah yang
sering dijumpai dan sering dilakukan masyarakat ketika melakukan jual beli.

Sama hal nya yang terjadi di Kota Langsa sendiri sistem jual beli yang
dilakukan juga dengan cara memberikan barang yang dibutuhkan oleh konsumen
kemudian konsumen memberikan sejumlah uang. Namun ada hal unik yang
terjadi di beberapa toko di Kota Langsa dimana pada saat uang yang diberikan
oleh konsumen berlebih maka penjual wajib mengembalikan uang tersebut tetapi
kenyataannya penjual menggantinya dengan barang bukan uang.

Fenomena Pengembalian sisa uang dengan barang ini terjadi di beberapa
tempat di Kota Langsa. Pertama terjadi di toko Jasa Delima yang menjual
berbagai macam produk kosmetik yang berada di JL. Rel Kereta Api Kota
Langsa, dimana toko tersebut sering sekali mengembalikan uang sisa dari
konsumen dengan barang mulai dari sisa pengembalian 500 higga 2.000 rupiah
dengan tisu, catton bud, dan madu Tj sachet.

Selanjutnya praktik ini terjadi di Toko Tas Kepo yang menjual berbagai
macam tas dan aksesoris yang berada di JL. Rel Kereta Api Kota Langsa dimana
praktik tersebut terjadi dengan cara mengembalikan uang sisa menggunakan karet
rambut. ® Kemudian toko Barona Swalayan yang menjual berbagai jenis barang
eceran untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang berada di JL. Jenderal Ahmad
Yani Paya Bujok Tunong, Kec. Langsa Baro, Kota Langsa. Dimana praktik

pengembalian sisa uang tersebut dilakukan oleh pihak kasir yang mengganti uang

5 Adi, Pemilik Toko Jasa Delima, Wawancara Pribadi, Tanggal 03 Februari 2023
® Ichsan, Pemilik Toko Tas Kepo, Wawancara Pribadi, Tanggal 19 Juni 2023



pengembalian menggunakan permen atau yang sesuai dengan nominal dari uang
pengembalian tersebut. ’

Pengembalian sisa uang dengan barang ini seperti sudah menjadi hal yang
wajar untuk dilakukan penjual dan sudah menjadi alternatif mereka dalam
mengganti pengembalian uang, setiap toko memiliki perbedaan dalam melakukan
pengembalian sisa uang menggunakan barang. Pengembalian sisa uang
menggunakan barang inilah yang dapat menyebabkan penyimpangan dari aturan
hukum Islam yang telah di tetapkan. Maka dari itu pengembalian sisa uang
dengan barang ini dapat merugikan jika pembeli tidak rela, dan secara tidak
langsung pembeli membeli barang tersebut.

Dengan adanya sistem ini penjual menjadi terkesan memaksa, padahal
pembeli belum tentu ingin kembaliannya tersebut diberikan dalam bentuk barang
dan belum tentu barang tersebut yang dibutuhkan oleh pembeli, pembeli lebih
memilih kembalian tersebut di kembalikan dengan berupa uang dikarenakan uang
lebih berharga. Oleh karena itu akad yang terjadi pada pengembalian sisa uang
dengan barang ini bukan merupakan keinginan dari pembeli melainkan
keterpaksaan yang diberikan oleh penjual.

Dalam jual beli mu’athah terdapat dua jenis transaksi yang pertama karena
kedua belah pihak mau dan rela yang kedua karena terpaksa. Transksi pertama
terjadi saat pembeli dan penjual melakukan sebuah transaksi namun uang
kembalian yang diberikan digantikan dalam bentuk barang dan pihak pembeli

menerima dengan rela dan yang kedua terjadi karena adanya paksaan dimana di

" putri, Pemilik Barona Swalayan, Wawancara Pribadi, Tanggal 20 Juni 2023



penjual memberikan barang sebagai pengganti uang namun tidak memberitahu
pihak pembeli.

Terdapat perbedaan pendapat menurut Imam Hanafi dan Imam Syafi’i
tentang Bai’ Al-Mu’athah. Menurut Imam Syafi’i transaksi jual beli harus
digunakan dengan ucapan yang jelas dengan cara ijab dan gabul. Oleh karena itu,
jual beli bai’ al mu’athah tidaklah sah dikarenakan unsur utama jual beli adalah
ridho dan keridhoan seseorang tesembunyi dalam hati, maka dari itu harus
diungkapkan melalu ijab gabul.® Namun berbeda dengan Imam Hanafi dalam
menentukan hukum jual beli al-mu’athah melalui penafsiran Al-quran surat An-
Nisa ayat 29 yang mana hanya mensyaratkan adanya saling ridho atau kerelaan
dalam jual beli tidak diisyaratkan melalui pelafalan ijab gabul. Ini memberikan
pemahaman saling ridho atau memberikan barang lalu membayarnya tanpa
ucapan dari kedua belah pihak sudah menunjukkan rasa suka satu sama lain.
Imam Hanafi dalam menentukan hukum al-mu’athah yaitu melalui pendekatan
‘urf (adat kebiasaan).’

Perbedaan pendapat mengenai mu’athah telah di bahas di beberapa
penelitian salah satunya adalah penelitian Andri dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam keadaan normal, jual beli yang sah wajib disertai
dengan lafal ijab dan kabul, kecuali ada hal (keadaan) lain yang menyebabkan
gugurnya kewajiban tersebut. Jika transaksi jual-beli online dilakukan secara

transfer bank atau rekening bersama, keduanya dilakukan tanpa bertemu langsung

¥ Imam Syafi’i, Mukhtasar Kitab Al Umm fi Al Figh, Terj. Amiruddin Ringkasan Kitab
Al Umm (Jakarta: Penerbit Pustaka Azzam, 2006), h. 216.

o Syaikh Al Allamah Muhammad, Rahmah AL Ummah Fi Ikhtilaf Al Aimmah, Terj.
Abdullah Zaki Alkaf, Figih Empat Mazhab (Bandung: Penerbit Hasyimi Press, 2001), h. 217



antara penjual dan pembeli, maka ada keringanan yang menggugurkan kewajiban
sighat akad, namun harus jelas bahwa pembeli dan penjual sama-sama rela
dengan barang yang dijualbelikan.'

Sama hal nya yang terjadi di Kota Langsa berdasarkan hasil observasi
bahwa jual beli tidak menggunakan sighat ijab gabul merupakan sebuah kebiasaan
dan sudah terjadi sedari lama tanpa diketahui awal mulanya artinya pengembalian
uang dengan barang terjadi begitu saja sehingga menjadi sebuah kebiasaan
masyarakat. Sedangkan akad mu’athah sendiri masih terdapat perbedaan
pendapat. Menurut mazhab Maliki jual beli mu’athah hukumnya sah, jika
perbuatan tersebut secara jelas menunjukkan kerelaan kedua belah pihak, baik
akadnya sudah di kenal orang banyak maupun belum. Namun berbeda dengan
mazhab Syafi’i akad jual beli mu’athah hukumnya tidak sah, karena tidak
menujukkan keseriusan dalam bertransaksi.**

Dari latar belakang yang disampaikan oleh penulis, maka penulis tertarik
untuk dapat meneliti dan mengkaji permasalahan tersebut sehingga penulis
mengangkat topik ini dengan judul “Pengembalian Sisa Uang Dengan Barang
Di Kota Langsa Tinjauan Konsep Jual Beli Mu’athah Menurut Imam

Syafi’i”

1% Andri. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanpa Sighat Akad. Al - Muamalat:
Jurnal Hukum Dan Ekonomi Syariah, 3(11), 101-118.

" Ahmad Aril, “Transaksi Jual Beli Tanpa Sighat Menurut Empat Mazhab (Studi Kasus
Adat Kebiasaan Jual Beli Di Desa Perigi)”, Magasid: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 1,2 (juli
2023)



B. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar pembasahan tidak melebar

dari ruang lingkup penelitian yang dilakukan dimana peneliti hanya melakukan
wawancara kepada para pedagang yang melakukan praktik pengembalian sisa
uang dengan barang, penelitian ini berfokus di Kota Langsa dan kajian mengenai
pandangan Imam Syafi’l mengenai jual beli mua’thah dan juga kajian mengenai

3

urf.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik pengembalian sisa uang dengan barang yang terjadi pada
jual beli di Kota Langsa?
2. Bagaimana tinjauan konsep jual beli mu’athah dalam transaksi

pengembalian sisa uang dengan barang menurut Imam Syafi’i?

D. Tinjauan penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana transaksi pengembalian sisa uang dengan
barang di Kota Langsa
2. Untuk mengetahui bagaimana konsep jual beli mu’athah dalam transaksi

pengembalian sisa uang dengan barang menurut Imam Syafi’i



E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Dengan melakukan penelitian ini penulis berharap dapat memberikan
wawasan bagi penulis dan bagi pembaca tentang pengembalian sisa uang
dengan barang di kota langsa tinjauan jual beli konsep mu’athah Menurut
Imam Syafi’i.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk para penelitian

pada masa yang akan datang.

F. Definisi Istilah

Untuk menghindari sxalah penafsiran istilah mengenai judul penelitian ini,
maka perlu adanya batasan-batasan pengertian sebagai berikut:
1. Mu’athah
Mu’athah berasal dari kata atha yu’thi ketika saling memberi
semacam mufa’alah yaitu bekerja sama, kemudian athi’ yaitu saling
memberi tanpa izin. Jadi jual beli mu’athah terjadi ketika pembeli dan
penjual sepakat dengan barangnya namun tanpa menggunakan ijab kabul,

namun terkadang ijab kabul tersebut hanya dari satu pihak saja.*?

Nabila Audy Koeswoyo, Pandangan Imam Abu Hanifah Tentang Jual Beli Dengan
Sistem Mu’athah. SKripsi, Institut Agama Islam Negeri Parepare 2022, h. 26



2. ‘Urf
‘Urf adalah sesuatu yang dikenal oleh masyarakat dan merupakan adat
kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perkataan maupun perbuatan.
‘Urf terbagi menjadi dua bentuk ‘urf fasid yaitu rusak/jelek yang tidak
dapat diterima, dan yang bertentangan dengan nash qgath iy, sedangkan ‘urf
shahih yaitu baik/benar yang dapat diterima dan dipandang sebagai salah

satu sumber pokok hukum islam.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari
lima bab yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang memberikan gambaran terkait
tentang penelitian yang dilakukan, yang melibatkan masalah dan menggunakan
teknik penelitian untuk mengatasinya. Teknik-teknik ini termasuk tinjauan
literatur, studi teoritis, metodologi penelitian, dan diskusi sistematis.

Bab kedua yaitu kajian pustaka dan landasan, kajian pustaka ini berasal dari
penelitian-penelitian terdahulu. Adapun yang menjadi landasan dalam penelitian
ini yaitu teori jual beli mu’athah, dan ‘urf.

Bab ketiga yaitu metodologi penelitian yang menjelaskann tentang
gambaran umum objek penelitian pengembalian sisa uang dengan barang di Toko
Jasa Delima, Toko Tas Kepo dan Barona swalayan.

Bab keempat menjelaskan dan menganalisis jawaban dan pemecahan yang

merupakan hasil pembahasan dalam penelitian yang diteliti

3 Muhammad Abu Zahra, Ushul Figh (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 2010), h. 416-418



Bab kelima diakhiri dengan kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah
tanggapan jawaban dari rumusan masalah dan saran untuk ditulis oleh penulis

sesuai dengan pembahasan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kota Langsa merupakan salah satu Kota Otonom termuda di Provinsi Aceh,

Secara geografis wilayah Kota Langsa memiliki kedudukan strategis, baik dari
segi ekonomi maupun sosial budaya. Mempunyai potensi di bidang industri,
perdagangan dan pertanian, kota Langsa memiliki prospek yang baik bagi
pemenuhan pasar didalam maupun luar negeri.® Kota Langsa memiliki luas
wilayah 262,41 km?, yang terletak pada posisi antara 04°24°35,68”-04°33°47,03”
lintang utara dan 97°53°14,597/98°04°42,16” bujur timur dengan ketinggian
wilayah antara 0-25 meter diatas permukaan laut serta memiliki batas-batas
wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Birem Bayeun dan Kabupaten
Aceh Timur
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Manyak Payed Kabupaten
Aceh Tamiang
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Birem Bayeun dan Kabupaten
Aceh Timur.?
Pada tahun 2021, jumlah penduduk Kota Langsa sebanyak 185.622 jiwa

dengan kepadatan penduduk 707 jiwa/km?.® Kota Langsa memiliki 5 kecamatan

'Al Azmi, Walikota Langsa Resmikan Pasar Tradsional.wwwi//kotalangsa.co.id. di akses
tanggal 12 Agustus 2019.
?Ibbid.
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dan 51 gampong dengan kode pos 24410-24415 (dari total 243 kecamatan dan

5.827 gampong di seluruh Aceh.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Untuk mengetahui praktik dari pengembalian sisa uang dengan barang yang

terjadi pada jual beli di Kota Langsa dan tinjauan konsep jual beli mu’athah dalam
transaksi pengembalian sisa uang dengan barang menurut Imam Syafi’i peneliti
melakukan wawancara kepada 3 pemilik pedagang di Kota Langsa dan 9

masyarakat/konsumen yang ada di Kota Langsa.

1. Praktik Dari Pengembalian Sisa Uang Dengan Barang Yang Terjadi
Pada Jual Beli di Kota Langsa
Praktik merupakan sebuah tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh

seseorang untuk mencapai sebuah tujuan tertentu atau mencapai sebuah
kepentingan yang diinginkan secara terencana atau tersusun sebelumnya. Dalam
hal ini praktik yang dibahas adalah mengenai pengembalian uang sisa yang
diberikan oleh pedagang kepada pembeli namun pengembalian tersebut
digantikan dengan barang seperti permen, madu tj sachet, tisu, cutton bud, karet
rambut atau barang-barang lainnya yang memang disediakan oleh masing-masing
pedagang.

Untuk mengetahui praktik pengembalian uang sisa menggunakan barang,
peneliti melakukan wawancata kepada Adi selaku pemilik toko kosmetik jasa
delima sebagai berikut:

“iya kalau disini uang kembalian digantikan dengan barang itu udah hal

biasa karna kan terkadang memang kita kekurangan uang pecah, biasa kita
kembalikan menggunakan madu tj, tisu sama catton bud. Selama ini

® https://id.wikipedia.org/wiki/kotalangsa.
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pembeli pun tidak ada yang protes karna memang sudah biasa pelanggan-

pelanggan disini juga sudah tau kalau tidak ada uang kembalian sudah pasti

kita kasi barang saj a”t

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengembalian uang menggunakan barang merupakan hal biasa yang terjadi di
Toko Delima dan biasanya pengembalian tersebut dalam jumlah kecil dimulai 500
sampai 2.000 rupiah. Pemilik toko delima langung saja memberikan barang yang
digunakan sebagai pengganti uang tanpa bertanya terlebih dahulu.

Untuk memperkuat hasil wawancara yang telah peneliti lakukan pemilik
toko Jasa Delima Kota Langsa terkait praktik dari pengembalian sisa uang dengan
barang peneliti juga melakukan wawancara kepada konsumen yaitu ibu Neti, salah
satu pelanggan toko Jasa Delima Kota Langsa

“iya, pengembalian sisa uang yang diganti dengan barang sudah biasa
terjadi dimana-mana termasuk di Jasa Delima, tapi saya lebih sering
memilih barang apa, misalkan seperti tisu atau saya minta cotton bud
tergantung kebutuhan karenakan sayang kalau gak dipakai. Dan itu sudah
biasa terjadi biasanya kembalian 500, 1.000, 1.500 yang digantikan barang,
tapi saya tidak keberatan sih dengan adanya sistem ini”.>

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Maya pelanggan
toko Jasa Delima Kota Langsa

“di Jasa Delima ini memang sering digantikan dengan barang, saya karna

sudah biasa belanja disini ya tidak apa-apa sebenarnya. Tapi kan di jasa

demila ada parkir tu seharusnya bisa buat bayar parkir tapi ya mau bagimana
karna dikasih barang ya kita ambil saja walaupun keberatan.”®

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Eni selaku

pelanggan di Jasa Delima Kota Langsa.

* Hasil Wawancara Adi selaku pemilik toko Jasa Delima Kota Langsa tanggal 03 Februari
2023.

® Hasil Wawancara Ibu Neti masyarakat Kota Langsa tanggal 05 Oktober 2023.

® Hasil Wawancara Maya masyarakat Kota Langsa tanggal 05 Oktober 2023.
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“sebenarnya saya kurang setuju sama praktik tersebut, karna uang yang
dikembalikan seharusnya bisa digunakan untuk lain contohnya seperti
membayar parkir tapi memang dari pihak tokonya telah buat seperti ini ya
disini saya ikut aja sih. Barang-barangnya yang di kasi tergantung jumlah
sisa uangnya terkadang saya dapat madu saset, terkadang juga cotton bud ya
macam-macamlah.”’

Berdasarkan hasil wawancara kepada seluruh pelanggan Jasa Delima dapat
diketahui bahwa uang kembalian yang diberikan sering digantikan dengan barang,
hal tersebut sudah biasa terjadi. Karena sudah menjadi sebuah kebiasaan bahwa
jika tidak ada kembalian sisa uang maka digantikan dengan barang jadi pelanggan
menerima hal tersebut.

Untuk mengetahui praktik pengembalian sisa uang dengan barang yang
terjadi pada jual beli di Kota Langsa secara lebih jelas dan lebih mendalam lagi
peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Ichsan pemilik toko Tas Kepo yang
menjual berbagai macam tas dan aksesoris di Kota Langsa:

“nama saya Ichsan saya pemilik toko tas Kepo dan sudah berjualan selama
12 tahun. Penghasilan berkisar antara 1,5 juta hingga 2 juta rupiah per
harinya. lya benar saya memang terkadang mengganti uang kembalian
dengan barang seperti karet rambut hal tersebut dikarnakan biasanya tidak
ada uang pecahan 1000 tapi saya bertanya dulu kepada konsumen mau tidak
uang kembaliannya digantikan dengan barang kalau mau ya kita kasih kalau
tidak ya terpaksa tukar uang dulu untuk cari pecahan 1000. Banyak juga
konsumen yang mau ditukar dengan barang tapi protes juga karena
barangnya tidak bisa digunakan”8

Dari hasil wawancara bapak Ichsan dapat diketahui bahwa praktik
pengembalian sisa uang dengan barang memang sudah dilakukan sejak awal
membuka toko yaitu 12 tahun lalu. Bapak Ichsan juga telah menyiapkan barang

yang akan dijadikan pengganti untuk uang kembalian seperti karet rambut. Hal ini

” Hasil Wawancara Ibu Eni masyarakat Kota Langsa tanggal 06 Oktober 2023.
® Hasil Wawancara Bapak Ichsan pemilik toko tas Kepo di Kota Langsa tanggal 19 Juni
2023.
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menandakan bahwa bapak Ichsan telah merencanakan sebelumnya untuk
mengganti uang kembalian dengan barang. Meskipun konsumen menerima
pengembalian dengan barang tersebut namun banyak konsumen juga yang
melakukan protes karena barang yang diberikan tidak bisa digunakan seperti karet
rambut yang mudah putus.

Untuk memperkuat hasil wawancara dari pemilik toko tas Kepo peneliti
juga melakukan wawancara kepada para konsumen dari toko tas Kepo. Peneliti
melakukan wawancara kepada masyarakat Kota Langsa bernama Evi

“praktik tersebut sudah biasa terjadi, memang di mana mana kalau belanja
sering sekali uang kembalian di ganti dengan barang, saya sih tidak
keberatan karena kembalian 500 atau 1.000 logam memang lebih bagus
diberikan karet rambut seperti itu. Terkadang juga kita pegang uang receh
nnti hilang. Pedagang ada yang memberi tahu ada yang tidak juga tapi saya
tidak masalah dengan hal tersebut. Tanggapan saya ya biasa biasa aja sih
karna memang sudah biasa dan saya sebagai pembeli tidak keberatan”. ’

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Jihan salah satu pembeli
yang ada di toko tas Kepo

“jika saya belanja disini memang terkadang kalau tidak ada uang kembalian
digantikan dengan karet rambut biasanya jumlah nya itu 500 atau 1000. Ya
menurut saya itu hal yang biasa, tapi sebagai penjual seharusnya tetap
menyeq(i)akan uang pecahan kecil agar tetap bisa dikembalikan dengan
uang”.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Nurul salah satu pembeli
yang ada di toko tas Kepo

“iya memang di toko tas Kepo ini jika belanja terkadang sisa uang belanjaan
akan digantikan dengan barang yaitu ikat rambut. Dan tidak ada-apa karena
memang sudah biasa belanja di tempat lain juga gitu. Tapi kadang saya
protes karena barangnya sering tidak terpakai dan karet rambutnya mudah

putus jadi saya minta digantikan dengan barang lain”. **

% Hasil Wawancara Evi masyarakat Kota Langsa tanggal 08 Oktober 2023.
19 Hasil Wawancara Jihan masyarakat Kota Langsa tanggal 08 Oktober 2023.
1 Hasil Wawancara Nurul masyarakat Kota Langsa tanggal 11 Oktober 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara dari pada pembeli yang ada di toko tas Kepo
dapat diketahui bahwa praktik pengembalian sisa uang menggunakan bayar sudah
biasa terjadi di Kota Langsa dan masyarakat juga tidak merasa keberatan terhadap
hal tersebut meskipun pedagang tidak memberi tahu terlebih dahulu bahwa sisa
uang akan digantikan dengan barang. Masyarakat juga merasa senang jika sisa
uang dikembalikan dengan barang karena uang pecahan logam 500 atau 1000
sering sekali hilang jika disimpan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara di toko Barona Swalayan yang
menjual segala kebutuhan masyarakat dari mulai kebutuhan untuk membuat kue,
beras, minyak, jajanan dan lain sebagainya. Peneliti mewawancarai Putri selaku
pemilik yang bekerja di Toko Barona Swalayan

“pernah saya melakukan praktik tersebut, terkadang pembelinya juga yang

minta uang itu dikembalikan dengan barang miskan royko, permen, atau

jajan-jajan tergantung dari konsumen, terkadang dikasi uang kembalian 500

tidak mau karna uang receh, jadi minta ditukar barang aja jadi saya harus

tanya ke pembeli dulu barang apa yang pembeli mau. Besaran pengembalian
itu biasanya 500 sampai 1.500 pun terkadang pembeli tidak mau karna
receh. Kalau untuk komplain karan uang kembalian yang ditukar dengan
barang tidak pernah. Tapi komplain itu misalkan pembeli tidak mau uang

kembalian 1000 logam maunya kertas begitu” 12

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa praktik pengembalian
sisa uang menggunakan barang pedagang memberikan pilihan barang apa yang

dibutuhkan oleh konsumen atau yang disukai konsumen, misalkan permen ada

permen merek Kiss, kopiko, atau barang-barang lain bisa berupa jajanan. Jadi

12 Hasil Wawancara Putri pemilik Toko Barona Swalayan Kota Langsa tanggal 20 Juni
2023.
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konsumen boleh memilih barang mana yang mereka sukai untuk digantikan uang
pengembalian.

Namun fakta-fakta yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara kepada
pemilik di toko Barona sedikit berbeda dengan apa yang disampaikan oleh para
pembeli. Berikut adalah hasil wawancara kepada Haura

“Nama saya Haura, oo saya sering sekali saat berbelanja tapi uang
kembaliannya digantikan dengan barang. Paling sering dalam bentuk
permen itu sudah biasa sekali. Terkadang ada toko yang memang tidak
memberi tahu bahwa uang kembaliannya itu diganti dengan barang, tapi
terkadang juga ada yang dikasih tau. Lebih sering tidak diberitahu jika saya
belanja terus uangnya diganti dengan barang karna pecahan biasa 500 atau
1.000 rupiah. Kalau perasaan saya sih kadang keberatan kadang tidak,
misalkan pas belanja motor parkir kan seharusnya sisa uang pengembalian
bisa dibayarkan parkir tapi malah ga bisa karna udah diganti sama barang
lain, tapi kalau belanja tidak ada parkir motor ya perasaan saya biasa saja
apalagi barangnya bisa milih mau apa sesuai kebutuhan. Tanggapan saya
kalau bisa diberi tahu terlebih dahulu barang apa yang mau dikasi jadi

pembeli tidak terkejut”. 13

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Inda salah satu
pelanggan yang ada di toko Barona Kota Langsa

“iya saya pelanggan disini hampir setiap hari belanja di Barona ini, memang
terkadang tidak ada uang kembalian tapi kasir itu tidak bilang bahwa dikasi
barang jadi pas sampai rumah kan merasa tidak beli tapi barangnya kok ada.
Pertama-tama terkejut lama-lama sudah biasa jadi sudah tau jika ada barang
yang tidak dibeli tapi ada di dalam kantong belanjaan saya berarti itu uang
sisa yang digantikan dengan barang. Jadi saya sekarang sudah terbiasa jadi
tidak papa. Barangnya macam-macam terkadang permen, terkadang jajan.
Tanggapan saya ya awal-awal terkejut sekarang ya sudah biasa walaupun

sebenarnya lebih baik diberitahu terlebih dahulu”. 1

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Ela salah satu

pelanggan yang ada di toko Barona Kota Langsa

13 Hasil Wawancara Haura masyarakat Kota Langsa tanggal 13 Oktober 2023.
! Hasil Wawancara Ibu Inda masyarakat Kota Langsa tanggal 13 Oktober 2023.
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“Saya cukup sering belanja di Barona Swalayan, biasanya dikasih royko
satu karna uang kembali kurang 500 kan. Kasirnya bilang boleh dikasi sama
royko aja karna tidak ada uang kembali saya bilang boleh aja. Mungkin
karna sepi jadi kasirnya sempat tanya biasanya kalau rame tidak pernah

bertanya tiba tiba ada saja jajanan atau permen padahal saya tidak merasa

membeli. Sebaiknya dikonfirmasi terlebih dahulu seperti itu.”. *°

Berdasarkan hasil wawancara para pelanggan toko Barona Swalayan Kota
Langsa dapat disimpulkan bahwa praktik pengembalian sisa uang dengan barang
sudah biasa dilakukan oleh para pedagang dan barang tersebut sudah di sediakan
di meja kasir. Menurut masyarakat praktik yang dilakukan tersebut lebih sering
dilakukan tanpa adanya pemberitahuan dari para pedagang sehingga pembeli
sering merasa tidak membeli barang tersebut namun ada di dalam kantong
belanjaan mereka. Seharusnya pedagang memberi konfirmasi terhadap pembeli
dikarnakan uang kembalian akan ditukar dengan barang.

Masyarakat saat ini dalam berbelanja lebih senang masuk ke dalam toko,
swalayan, grosir atau sejenisnya dibandingkan dengan pasar. Hal tersebut
dikarnakan konsumen merasa lebih nyaman saat berbelanja di tempat-tempat
tersebut dibandingkan dengan pasar yang memang ramai dan juga berdesak-
desakan. Di pasar jarang sekali di temui praktik dari pengembalian sisa uang
dengan barang karena pedagang-pedagang di pasar memang banyak menyimpan
uang-uang pecah seperti pecahan 500 atau 1000.

Namun berbeda hal nya jika konsumen berbelanja di toko, tidak semua toko
menyediakan uang pecah dalam jumlah atau stok yang banyak, terkadang
konsumen harus mau uang kembaliannya digantikan dengan sebuah barang karena

ketiadaaan uang pecah tersebut. Praktik pengembalian uang sisa pembelian tidak

%5 Hasil Wawancara Ibu Ela masyarakat Kota Langsa tanggal 14 Oktober 2023.
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asing lagi bagi konsumen yang lumrahnya digunakan dalam sistem perbelanjaan
di toko, grosir dan yang lainnya

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di atas dapat disimpulkan
bahwa praktik pengembalian sisa uang dengan barang dilakukan sudah dari lama
oleh para pedagang dan juga pembeli. Pedagang sudah menyiapkan barang-barang
yang akan dijadikan sebagai pengganti uang sisa di kasir. Namun praktik yang
terjadi ada 2 versi, yang pertama pembeli bisa memilih barang mana yang mau di
ambil sesuai dengan jumlah sisa uang kembalian, kedua adalah pedagang
langsung memberikan barang tersebut kedalam kantong belanjaan pembeli. Kedua
versi tersebut sama-sama merupakan hal yang biasa dilakukan oleh masyarakat
Kota Langsa dalam berinteraksi.

Jika ditinjau dalam hukum ekonomi syariah praktik pengembalian sisa uang
dengan barang ini termasuk kedalam ‘Urf. ‘Urf adalah sesuatu yang telah dikenal
oleh masyarakat dan merupakan kebiasaan di kalangan mereka baik berupa
perkataan maupun perbuatan. Dari sebagian ulama ushul figh, ‘urfdisebut sebagai
adat (adat kebiasaan), sekalipun dalam pengertian istilah tidak ada perbedaan
antara ‘urf dengan adat kebiasaan, karena adat kebiasaan telah dikenal oleh
masyarakat, juga telah menjadi hal biasa yang dikerjakan oleh kalangan mereka.*®

Praktik pengembalian sisa uang dengan barang yang terjadi di Kota Langsa
merupakan sebuah perbuatan yang sering dilakukan oelah masyarakat. Praktik ini
mayoritas tidak diucapkan secara lisan namun langsung kepada tindakan. Dari

hasil wawancara yang peneliti telah lakukan ditemukan fakta bahwa tidak semua

16 Ahmad sanusi dan sohari, Ushul Figh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 81
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pedagang memberi tahu kepada pembeli bahwa sisa uang kembaliannya telah
digantikan dengan barang hal tersebut menandakan bahwa tidak adanya ijab kabul
yang terjadi secara lisan antara kedua belah pihak. Tidak adanya ijab kabul
tersebut membuat jual beli yang termasuk kedalam jenis jual beli Mu athah.
Namun dari hasil wawancara ditemukan fakta bahwa ada sebahagian
masyarakat dan pedagang yang memang memberikan pilihan atau pembeli berhak
memilih barang yang akan menjadi objek pengganti dari sisa uang kembalian
tersebut. Dalam proses memilih barang ini akan disesuaikan dengan jumlah uang
sisa yang dimiliki oleh pembeli dan itu secara tersyirat atau secara tersindir telah
tarjadi ijab kabul pada saat terjadi praktik pengembalian sisa uang dengan barang.
Praktik pengembalian sisa uang menggunakan barang tidak hanya terjadi di
tempat berdagang yang berskala kecil namun juga banyak terjadi di supermarket,
mall, indomaret dan lain sebagainya. Praktik ini dilakukan secara sadar dari pihak
karyawan terutama kasir karena tidak memiliki uang pengembalian yang biasanya
mayoritas pecahan 200 sampai 500 rupiah. Biasanya pihak kasir langsung
memberitahu kepada pelanggan bahwa tidak memiliki uang pengembalian dan

bisa digantikan dengan permen atau lain sebagainya yang nilai harganya sama.

2. Konsep Jual Beli Mu’athah Dalam Transaksi Pengembalian Sisa Uang
Dengan Barang Menurut Imam Syafi’i
Pengembalian Uang sisa pembelian ialah uang yang merupakan sisa dari

pembayaran atas harga pembelian terhadap suatu barang yang harus diberikan
kembali oleh penjual kepada pembeli. Saat ini penyedian uang receh memang
menjadi suatu masalah yang klasik bagi para pedagang. Masalah tersebut muncul

seiring dengan perkembangan perekonomian saat ini. Uang receh seakan menjadi
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barang yang sulit untuk diperoleh. Jumlah yang beredar dimasyarakat semakin
sedikit, sehingga keberadaannyapun semakin langka. Dan kelangkaan ini
menyebabkan banyak para pedagang kesulitan disaat harus menyediakan uang
receh untuk diberikan kepada pembelinya yang memiliki uang sisa pembelian.

Hal ini yang memaksa para pedagang di Kota Langsa untuk melakukan
praktek pengembalian uang sisa pembelian dengan menggunakan barang. Dengan
mengganti uang pengembalian menggunakan barang maka pedagang akan
dimudahkan dalam proses transaksi begitupun dengan konsumen karena
konsumen tidak akan menunggu lama dalam melakukan transaksi pembayaran
hanya untuk menunggu sisa pengembalian. Terdapat beberapa jenis jual beli yang
terjadi di Kota Langsa yaitu sebagai berikut:

1)  Jual beli mu’athah tidak rela

Praktik yang terjadi di Kota Langsa jual beli mu athah sudah sangat sering
dikakukan dan sudah menjadi kebiasaan bagi para pedagang dimana pedagang
tidak perlu lagi mengatakan kepada konsumen bahwa uang kembalian akan
digantikan dengan barang karena pedagang beranggapan bahwa konsumen
memahami hal tersebut dan merelakan hal tersebut untuk dilakuaan karena uang
yang digantikan dengan barang biasanya dalam jumlah yang sangat kecil.

Namun kenyataan dari hasil wawancara yang peneliti telah lakukan kepada
masyarakat Kota Langsa, tidak sepenuhnya masyarakat rela akan hal tersebut,
karena sisa uang kembalian bisa digunakan/dimanfaatkan untuk hal-hal lain
seperti membayar parkir. Pembeli juga membutuhkan uang pecahan untuk

digunakan membeli-beli barang lainnya. Kemudian pembeli juga merasa bahwa
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barang yang diberikan tidak bermanfaat dan tidak sesuai dengan kebutuhan,
seperti pengembalian uang dengan karet rambut yang diberikan tidak bisa
dimanfaatkan karena kualitasnya jelek dan mudah putus. Selanjutnya saat
pengembalian dengan permen, pada kenyataanya pembeli tidak membutuhkan
permen namun harus tetap diterima karna tidak ada uang kembalian.

Hal-hal tersebut menandakan bahwa kebiasaan yang dilakukan oleh
pedagang dengan mengganti uang kembalian menggunakan barang tidak
sepenuhnya dapat diterima oleh masyarakat dan tidak ada rasa rela yang benar
tulus dihati masyarakat. Masyarakat mau tidak mau harus menerima barang yang
diberikan oleh pedagang karena pedagang tidak mampu memberikan kembalian
menggunakan uang.

Dalam kasus jual beli mu’athah pada transaksi pengembalian sisa uang
dengan barang ini dari hasil wawancara ditemukan fakta bahwa ada masyarakat
yang tidak rela jika uang sisa pengembaliaannya digantikan dengan barang
meskipun jumlah atau nominalnya kecil seperti 1.000 rupiah. Karena jika
masyarakat berbelanja pasar atau di toko uang senilai 1.000- 2.000 rupiah tersebut
bisa dimanfaatkan untuk membayar parkir. Kemudian masyarakat juga tidak suka
atas barang yang diberikan sebagai pengganti dari sisa uang pengembalian
dikarnakan barang tersebut bukan barang yang diinginkan dan dibutuhkan oleh
konsumen.

Fakta-fakta hasil wawancara tersebut telah mendukung pendapat dari Imam
Syafi’i bahwa jual beli harus didasarkan atas suka sama suka dan rela sama rela

barulah dapat dikatakan jual beli tersebut sah. Untuk mengetahui adanya kerelaan
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antara kedua belah pihak haruslah adanya ijab kabul berupa pernyataan atau
isyarat yang menandakan pembeli dan pedagang sama-sama merelakan transaksi
tersebut. Namun jika tidak adanya ijab kabul sama sekali kerelaan tersebut tidak
bisa terlihat sama hal nya seperti hasil wawancara yang telah peneliti lakukan.

Jadi dari fakta-fakta yang telah peneliti uraikan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa jual beli Mu’athah tersebut tidak sah dilakukan jika ditinjau
menurut imam Syafi’i karena tidak adanya ijab kabul. Jual beli harus didasarkan
suka sama suka dan rela sama rela. Kerelaan tersebut harus diisyaratkan dengan
sebuah perkataaan baik secara langsung, tulisan ataupun sindiran. Jika pembeli
dan penjual tidak ada melakukan hal tersebut maka jual beli yang dilakukan tidak
sah.
2)  Jual Beli Mu’athah Tidak Sah Tanpa Sighat

Menurut Imam Syafi’i jual beli dengan sistem mu’athah tidak
diperbolehkan meskipun barang yang diperjual belikan tersebut murah. Karena
jual beli yang terjadi harus adanya ljab kabul dengan kalimat yang jelas. Sehingga
harus diucapkan secara verbal mengingat suka sama suka bersifat abstrak. Hal
tersebut bertentangan dengan praktik yang ada di Kota Langsa karena sebagian
pedagang ada yang tidak memberitahu terlebih dahulu mengenai adanya
pengembalian uang yang digantikan dengan barang kepada konsuemn meskipun
harganya murah seperti 500 rupiah atau 1000 rupiah.

Dalam buku Fikih Empat Mazhab karangan Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi
Imam Asy-Syafi’i berpendapat bahwa jual beli hanya sah jika adanya shighat

(redaksi dan pernyataan) berupa kata-kata, tulisan atau utusan atau isyarat bagi
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orang bisu. Sedangkan serah terima tanpa adanya ucapan ijab kabul itu tidak
sah '’ . Jadi dapat disimpulkan bahwa jual beli mu’athah dalam transaksi
pengembalian sisa uang dengan barang yang terjadi di Kota Langsa tidak sah jika
ditinjau dari pendapat Imam Asy-Syafi’i.

Selanjutnya dalam kitab Al-Umm dipertegas kembali mengenai jual beli.

Dimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Bagarah 2:275 sebagai berikut:

Ed
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambll) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya

Imam Syafi’i berkata dalam ringkasan Kitab Al-Umm bahwa Allah telah
menyebutkan kata Jual Beli diperbolehkan. Penghalalan jual beli itu mengandung
makna bahwa Allah menghalalkan jual beli yang dilakukan oleh dua orang pada
barang yang diperbolehkan dan untuk diperjual belikan atas dasar suka sama suka.

Imam Syafi’i menegaskan bahwa pada prinsipnya semua praktik jual beli itu

' Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi terjemahan Nabhani Idris. Fikih Empat Mazhab Jilid
3. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h 276.
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diperbolehkan apabila dilandasi keridha’an atau kerelaan dan dua orang yang
melakukan praktik jual beli barang yang diperbolehkan.®

Dari pendapat Imam Syafi’i tersebut sudah menjurus kepada dilarangnya
praktik jual beli mu’athah. Dimana jual beli tersebut adalah jual beli yang tidak
dilandaskan atas dasar suka sama suka dan rela sama rela. Hal tersebut dikarnakan
tidak adanya isyarat ijab kabul yang menjadi patokan suka sama suka dan rela
sama rela jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa jual beli tersebut tidak sah karena
tidak ada rasa saling rela di hati pelanggan
3)  Kerelaan jual beli yang keduanya tidak jelas

Di Kota Langsa sendiri praktik ini telah terjadi pada pedagang toko Jasa
Delima, toko Tas Kepo dan Barona Swalayan. Biasanya mereka menggantikan
sisa uang pengembalian dengan berbagai barang yang harganya disesuaikan
dengan jumlah uang yang harus dikembalikan. Barang tersebut berbentuk permen,
madu tj sachet, tisu, cutton bud, karet rambut atau barang-barang lainnya yang
memang disediakan oleh masing-masing pedagang.

Dalam praktiknya yang terjadi di Kota Langsa praktik pengembalian sisa
uang dengan barang mayoritas yang terjadi tidak adanya ljab kabul, dimana
pedagang langsung memasukkan barang yang menjadi pengganti uang kembali
kepada konsumen. Hal tersebut dikarnakan beberapa faktor seperti ramainya
antrian di kasir sehingga kasir tidak sempat mengatakan kepada konsumen bahwa
uang yang dikembalikan akan di gantikan dengan barang, kemudian faktor kedua

karena pedagang merasa bahwa pengembalian dengan barang adalah hal yang

'8 |mam Syafi’i, Mukhtasar Kitab Al Umm Fi Al Figh, Jilid 2. Ter. Amiruddin Ringkasan
Kitab Al Umm (Jakarta: Penerbit Pustaka Azzam, 2013), h. 1
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biasa dilakukan jadi pedagang tidak perlu lagi memberi tahu konsumen bahwa
uang kembaliannya akan digantikan dengan barang.

Jual beli dengan pengembalian sisa uang menggunakan barang tanpa adanya
ijab kabul disebut dengan jual beli dengan sistem mu athah. Jual beli dengan
sistem mu’athah adalah jual beli yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang
bersepakat terhadap harga dan barang yang dilakukan dengan perbuatan langsung
tanpa adanya ijab dan kabul, namun terkadang terdapat ucapan dari satu pihak.

Sebagian ulama Syafi’iyah yang muncul belakangan seperti imam an-
Nawawi, seorang fakih dan muhadis mazhab Syafi’i dan al-Baghawi, seorang
mufasir mazhab Syafi’i menyatakan bahwa jual beli mu athah adalah sah apabila
itu sudah menjadi kebiasaan suatu masyarakat di daerah tertentu. Akan tetapi,
sebagian ulama Syafi’iyah lainnya membedakan antara jual beli dalam jumlah
besar dan jual beli dalam jumlah kecil. Menurut mereka apabila jual beli itu dalam
jumla besar muathah tidak sah, tetapi jika jual beli dalam jumlah kecil maka jual
beli mu’athah hukumnya sah.™ Hal tersebut relavan dengan fenomena yang ada di
kota Langsa bahwa jual beli mu athah yang dilakukan dalam jumlah yang sangat

kecil antara 500 sampai 2.000 rupiah.

3. Konsep Pengembalian Sisa Uang Dengan Barang Ditinjau
Berdasarkan ‘Urf
Meskipun menurut imam Syafi’i jual beli mu’athah tidak sah dilakukan,

namun jual beli seperti ini sudah menjadi kebiasaan dari masayarakat Kota
Langsa. ‘Urf adalah hal yang telah dikenal oleh masyarakat dan merupakan

kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perkataan maupun perbuatan. Dari

'® Nasrun Haroen, Figih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 207), h. 117
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sebagian ulama ushul figh, ‘urf disebut sebagai adat (adat kebiasaan), sekalipun
dalam pengertian istilah tidak ada perbedaan antara ‘urf dengan adat kebiasaan,
karena adat kebiasaan telah dikenal oleh masyarakat, juga telah menjadi hal biasa
yang dikerjakan oleh kalangan mereka.”

Imam Syafi’i sendiri menerima ‘urf apabila ‘urf tidak berlawanan dengan
nash atau tidak diberikan petunjuk kepadanya oleh sesuatu nash.?! Imam Syafi’i
dan para pengikutnya sangat menganggap penting terhadap peran ‘urf sebagai
pembentuk hukum Islam. Sehingga mereka tidak mengabaikan kedudukan ‘urf
tersebut. Akan tetapi, perlu diketahui pula bahwa tidak semua “urf dapat dijadikan
sebagai pijakan hukum. ‘urf yang dijadikan pijakan hukum ini memiliki
ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat tertentu yang harus di penuhi sebagaimana
yang telah dijelaskan oleh para ulama ushul figh. Sehingga dalam prakteknya
terdapat ‘urf yang dapat dijadikan pijakan hukum dan ‘urf yang tidak dapat
dijadikan sebagai pijakan hukum. Adapun ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat
tersebut ialah:?

a) Tidak bertentangan dengan syariah.

b) ‘Urf tersebut berlaku secara universal. Artinya, ‘urf tersebut harus berlaku
dalam sekalian kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan
keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat.

c) Tidak meneyebabkan kemafsadahan dan tidak menghilangkan

kemaslahatan.

% Ahmad sanusi dan sohari, Ushul Figh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 81

2! Sulfan Wandi. Eksistensi ‘Urf dan Adat Kebiasaan Sebagai Dalil Figh. Samarah:
Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam, 2,1. Januari-Juni 2018. ISSN: 2549 — 3132

?2 Muhammad Furgan. Kedudukan ‘Urf sebagai Sumber Hukum dalam Mazhab Syafi’i.
Al-Nadhair: Jurnal Kajian Fikih dan Ushul Fikih, 1, 2 Desember 2022
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d) ‘Urf tersebut sudah memasyarakatkan saat akan ditetapkan sebagai salah
satu patokan hukum.?

Jika direlevansikan dengan fakta-fakta yang ada peneliti temukan saat
melakukan wawancara bahwa praktik pengembalian uang dengan menggunakan
barang sudah memenuhi seluruh syarat-syarat dari ‘urf. Dimana praktik
pengembalian uang menggunakan barang tidak bertentangan dengan syariah
karena sebahagian ulama juga telah mengesahkan jual beli tersebut.

Dalam buku karangan Wahbah Az-Zuhaili ditegaskan bahwa Hanafi, Maliki
dan pendapat paling kuat dalam mazhab Hambali bahwa jual beli dengan sistem
mu’athah sah jika sudah menjadi kebiasaan dan kerelaan serta menggambarkan
keinginan masing-masing prilaku yang melakukan transaksi. Pertama Karena
jual beli akan menjadi sah bila keduanya menunjukkan kerelaan. Sebab, orang-
orang yang sering melakuka jual beli jenis ini di pasar setiap waktunya tidak
pernah terdengar rasa keberatan dari siapapun. Dengan begitu, sikap seperti ini
bisa disebut sebagau ijma umat. Jadi, bukti yang cukup dalam jenis jual beli ini
adalah adanya kerelaan. Kemudian tidak ada dalil yang mengisyaratkan bahwa
tidak ada dalil yang mengisyaratkan kata-kata. Karena itulah, rujukannya selalu
kepada tradisi (‘urf) seperti pada umumnya. Kemudian ada beberapa ulama
lainnya dari mazhab Syafi’i seperti Ibnu Suraij dan Ruyani membatasi bolehnya

jual beli tanpa adanya ijab gabul pada barang-barang yang biasanya tidak mahal,

2 Fitra Rizal, Penerapan ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Hukum Ekonomi Islam, Al-
Manjah: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, 1,2 (2019), h. 163
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dimana orang sering melakukannya dengan tanpa ijab qgabul ketika membeli
sekerat roti, seikat sayur dan sebagainya.**

Kedua adalah telah berlaku umum atau universal. Dimana seluruh
pedagang menyatakan praktik pengembalian uang sisa menggunakan barang
merupakan hal yang sudah biasa dilakukan dalam sistem jual beli. Bahkan
pedagang memang telah mempersiapkan barang-barang yang akan digunakan
sebagai pengganti jika tidak ada uang pecahan. Namun praktik pengembalian
uang sisa menggunakan barang ini hanya dilakukan jika memang situasinya
benar-benar tidak ada uang pecah sebagai alat pengembalian baru bisa digantikan
dengan barang. Uang-uang sisa kembalian biasanya besarannya tidak lebih dari
2.000 rupiah. Barang yang diberikan oleh penjual juga memang telah disesuaikan
nilai atau harganya dengan sisa uang pengembalian tersebut.

Sedangkan dari sisi pembeli juga telah memaklumi hal tersebut. Pembeli
merasa pengembalian uang sisa menggunakan barang sudah biasa terjadi dimana-
mana saat melakukan transaksi jual beli. Di satu sisi pembeli menginginkan
transaksi yang cepat, dengan adanya praktik pengembalian uang sisa
menggunakan barang tersebut akan mempercepat transaksi pembayaran. Jika
situasinya saat pedangan ingin memberikan sisa uang pembayaran namun tidak
memiliki uang pecahan maka pedagang akan menukarkan uangnya terlebih dahulu
ketempat-tempat lain agar mendapatkan uang pecah, hal tersebut akan membuat
pembeli menunggu lebih lama hanya untuk mendapatkan uang sisa yang

nominalnya 500, 1.000 atau 2.000 rupiah. Namun jika pembeli menukarkan uang

** Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid V Terjemahan Abdul Hayyie
Katani (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 31-32
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tersebut dengan barang yang nilainya sama dengan uang sisa tersebut maka
transaksi akan lebih cepat. Disisi lain praktik ini juga menguntungkan bagi para
pembeli karena dengan menerima barang akan mampu mendapatkan manfaat
dibandingkan dengan uang pecahan yang biasanya mudah hilang karena
berbentuk logam.

Ketiga praktik pengembalian uang dengan barang ini tidak menyebabkan
kemafsadahan (kerusakan) dan tidak menghilangkan kemaslahatan. Pembeli tetap
bisa menerima uang kembalian namun dalam bentuk barang dan barang-barang
tersebut bisa dimanfaatkan oleh para pembeli. Kemudian praktik ini
menghindarkan pembeli untuk menunggu lebih lama hanya karna si penjual
mencari uang kembalian yang nominalnya kecil yaitu 500 sampai 2.000 rupiah.

Keempat adalah ‘Urf'tersebut sudah memasyarakatkan saat akan ditetapkan
sebagai salah satu patokan hukum. Syarat keempat juga telah terpenuhi dimana
praktik pengembalian uang dengan menggunakan barang memang telah
memasyarakat artinya masayarakat sudah tidak terkejut dengan adanya praktik
tersebut dan penjual memang sudah biasa melakukan hal tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa praktik dari
pengembalian sisa uang dengan barang yang terjadi pada jual beli di Kota Langsa
telah memenuhi syarat-syarat dari ‘urf menurut pendapat imam Syafi’i. sehigga
dapat dikatakan praktik dari pengembalian sisa uang dengan barang yang terjadi
pada jual beli di Kota Langsa sebagai adat kebiasaan masyarakat Kota Langsa dan

hukumnya sah untuk dilakukan.
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Sedangkan jika ditinjau dari jenis nya ‘urf dibagi menjadi dua yaitu ‘urf
shahih dan ‘urf fasid. ‘Urf Shahih, yaitu kebiasaan yang berlaku di dalam
kehidupan norma masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash, tidak
mendatangkan kemudaratan dan dapat mendatangkan kemaslahatan mereka.
Dalam kasus ini yang termasuk kedalam ‘Urf Shahih adalah memberikan barang
sebagai pengganti uang kembalian, hal tersebut tidak adakn mendatangkan
kemudharatan karena barang yang diberikan memiliki manfaat dan sesuai dengan
nilai uang kembalian dari masing-masing pelanggan.

Sedangkan ‘Urf Fasid, yaitu kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil
syara dan kaidah-kaidah dasar dalam syara. Dalam praktik ini yang termasuk ke
dalam ‘Urf Fasid adalah kebiasaan dari para pedangan yang tidak memberitahu
terlebih dahulu kepada pelanggan bahwa uang kembalian akan digantikan dengan
barang sehingga pelanggan tidak mengetahui secara jelas mengenai uang
kembalian yang digantikan tersebut. kebiasaan-kebiasaan seperti ini harus segera
dihilangkan karena akan merugikan salah satu pihak yaitu pihak pelanggan.
Dengan tidak adanya penjelasan terlebuh dahulu mengenai uang yang digantikan
dengan barang maka dalam jual beli sama sekali tidak ada terjadi akad bahkan
pembeli tidak mengetahui sama sekali mengenai barang yang telah dibelinya. Hal

tersebut tentu saja telah melanggar dari syarat dan rukun dari jual beli itu sendiri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Praktik pengembalian sisa uang menggunakan barang yang terjadi di Kota
Langsa dikarnakan pedagang tidak memiliki uang pecahan untuk
mengembalikan pembayaran dari transaksi jual beli terjadi. Para pedangang
menyediakan berbagai pilihan barang yang dapat di ambil oleh pembeli
sesuai dengan jumlah uang pengembaliannya, ada karet rambut, permen,
madu tj sachet, tisu, cutton bud dan lain sebagainya. Namun praktik yang
terjadi ada 2 versi, yang pertama pembeli bisa memilih barang mana yang
mau di ambil sesuai dengan jumlah sisa uang kembalian, kedua adalah
pedagang langsung memberikan barang tersebut kedalam kantong belanjaan
pembeli. Kedua versi tersebut sama-sama sudah menjadi kebiasaan
masyarakat Kota Langsa dalam jual beli.

2. Berdasarkan pendapat dari imam Syafi’i pengembalian uang sisa
menggunakan barang tanpa adanya ijab gabul termasuk ke dalam jual beli
Mu’athah. Imam Syafi’i menegaskan bahwa jual beli tanpa adanya ijab
kabul tidak sah untuk dilakukan. Sedangkan jika di tinjau dari ‘Urf menurut
imam syafi’i transaksi pengembalian uang menggunakan barang hukumnya

sah karena telah memenuhi syarat-syarat dari terjadinya sebuah ‘Urf.
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B. Saran
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk para penelitian

selanjutnya dan dilakukan penelitian secara lebih mendalam lagi dengan
membandingkan pendapat keempat Mazhab dalam menentukan hukum dari
praktik jual beli Mu’athah dan beberapa pendapat dari ulama-ulama yang ada di
Aceh untuk memperkuat pendapat dari para mazhab tentang diperbolehkan atau
tidaknya pengembalian uang menggunakan barang, karena Aceh merupakan
daerah istimewa yang dapat menentukan hukum tersendiri berdasarkan adat-

istiadat.
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